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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih lanjut mengenai pembelajaran project
based learning berbasis kearifan lokal (local wisdom) dalam meningkatkan
kreativitas siswa. Penelitian ini menggunakan systematic literature review (SLR).
Prosedur kajian literatur menggunakan model PRISMA. Berdasarkan hasil seleksi
dengan model PRISMA di peroleh 92 artikel yang kemudian setelah melewati
seleksi sesuai dengan pedoman PRISMA 2020 diperoleh 10 artikel yang layak dan
sesuai kriteria maupun dengan tujuan dalam penelitian untuk dilakukan analisis.
Berdasarkan hasil kajian literatur sistematis penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran project based learning berbasis kearifan lokal (local wisdom)
dapat meningkatkan proses belajar siswa terutama terhadap kreativitas, hasil
belajar, kemandirian, kemampuan berfikir kritis, dan kemampuan menyelesaikan
suatu masalah. Dengan penerapan metode project based learning berbasis kearifan
lokal (local wisdom) dalam meningkatkan kreativitas siswa dapat memberikan
kemudahan dalam memahami materi atau bahan ajar yang disampaikan oleh
pendidik. Sehingga dalam proses pembelajaran project based learning berbasis
kearifan lokal lebih mengutamakan ide kreatif yang dapat membantu siswa lebih
aktif dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Proyek, Kearifan Lokal, Kreativitas
Siswa

Pendahuluan

Pendidikan memiliki peran penting dalam mendorong kemajuan
suatu bangsa. Bangsa yang berintektual akan menempatkan pendidikan
sebagai dasar dalam menciptakan kesejahteraan rakyat. Pendidikan yang
bermutu akan menghasilkan individu yang tidak sekedar memiliki
pengetahuan yang luas tetapi dapat mampu menunjang karakter
kepribadian bangsa (Ari Puspita, 2019). Tilaar (2017) Menjelaskan sistem
pendidikan yang unggul berperan penting dalam menanamkan kepribadian
yang baik serta mengembangkan kreativitas peserta didik. Kearifan lokal
adalah bagian dari jati diri bangsa yang harus dijaga kelestariannya oleh

masyarakat asli. Dalam perkembangan teknologi dan informasi saat ini

@ () (@ | Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 | 318
AT International License.
Published by Fanshur Institute: Research and Knowledge Sharing in Aceh



Meningkatkan Kreativitas Siswa... ARINI: Jurnal Ilmiah dan Karya Inovasi Guru
Siti Padila Ode Aru & Abdul Muhid Vol. 2, No. 2, Juli-Desember 2025

memiliki potensi besar yang bersifat negatif terhadap kearifan lokal. Salah
satu dampak adalah penurunan kreativitas peserta didik.

Arnafi dan Agustina (2018) menyatakan bahwa materi pembelajaran
yang digunakan saat ini belum mencerminkan potensi lokal maupun
kondisi sosial masyarakat. Oleh sebab itu, eksistensi lokal sebagai ciri khas
bangsa semakin lambat dam perlahan menghilang. Pendidikan berbasis
kearifan lokal di sekolah dapat diwujudkan melalui model pembelajaran
yang menekankan pada keterlibatan aktif siswa salah satunya adalah
project based learning (Nurhikmayati & Sunendar, 2020).

Project based learning merupakan metode pembelajaran inovatif yang
tidak hanya mengutamakan penyerapan materi, tetapi lebih pada aplikasi
pengetahuan dalam situasi nyata dan relevan. Project based learning
membantu peserta didik untuk terlibat aktif saat pembelajaran berlangsung
dalam menyelesaikan tugas dengan masalah nyata yang dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreativitas peserta didik
(Aranguiz et al., 2020). Salah satu keuntungan utama dari Project based
learning adalah kemampuan untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Salym (2023) menemukan bahwa model pembelajaran Project based
learning dapat meningkatkan perhatian dan kreativitas siswa dalam
kegiatan belajar.

Pada penelitian Ahmad et al., (2023) menjelaskan pembelajaran
Project based learning dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bekerja dalam kelompok untuk dapat tetapi menciptakan lingkungan belajar
yang lebih dinamis dan menyenangkan. Project based learning juga
berkontribusi pada pengembangan karakter siswa. Melalui proyek yang
melibatkan isu-isu aktual dan kontekstual siswa tidak hanya belajar
tentang konten akademis tetapi tentang nilai-nilai sosial budaya (local
wisdom) dan etika (Maryati et al., 2022).

Nurhikmayati & Sunendar (2020) menjelaskan bahwa rancangan
model pembelajaran project based learning berbasis kearifan lokal

merupakan salah satu strategi untuk mendorong kreativitas siswa dalam
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upaya melestarikan budaya melalui pembelajaran. Hasil yang ditemukan
Nurhikmayati & Sunendar (2020) ditemukan bahwa model pembelajaran
project based learning berbasis kearifan lokal terbukti memenuhi efektivitas
dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Daryanto
(2019) menjelaskan bahwa project based learning merupakan suatu
pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan tugas atau rangkaian
aktivitas tertentu sebagai sarana utama dalam proses pembelajaran. Model
pembelajaran project based learning disusun dan dilakukan oleh peserta
didik yang bertujuan melatih daya kreativitas. Integrasi kearifan lokal dalam
pembelajaran project based learning dapat menciptakan pengalaman belajar
yang berbeda bagi peserta didik (Daryanto, 2019).

Amirova et al., (2020) menemukan hasil bahwa project based learning
berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan keterampilan kreativitas siswa
dan daya berpikir kritis. Hal ini sejalan dengan temuan Astambayeva et al.,
(2023) bahwa project based learning memberikan siswa kesempatan untuk
mengeksplorasi ide-ide peserta didik dan bekerja dalam kelompok serta
siswa dapat mengembangkan solusi inovatif untuk masalah yang ada.
Pembelajaran project based learning telah terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreativitas siswa karena
metode project based learning telah terbukti mampu secara efektif
mengembangkan keterampilan berpikir kreatif (Habibi, 2020).

Metode Pembelajaran project based learning terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Peserta didik yang mengikuti
pembelajaran berbasis proyek mengalami peningkatan hasil belajar yang
signifikan dibandingkan metode belajar lainnya (Firdaus et al., 2023). Duke
et al.,, 2020) menjelaskan bahwa project based learning dapat menjadi
alternatif yang kuat untuk meningkatkan kualitas pendidikan, terutama
dalam konteks pembelajaran yang menuntut keterampilan praktis dan
penerapan pengetahuan dalam situasi nyata. Oleh karena itu, metode ini
meningkatkan siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses
pembelajaran dengan mengeksplorasi, berkolaborasi, dan menciptakan

produk atau solusi yang nyata. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Kim
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et al.,, (2019) menjelaskan bahwa project based learning fokus
pengembangan terhadap kemampuan kreatif dan keterampilan dalam
menyelesaikan masalah. Sehingga salah satu kelebihan dari model
pembelaran berbasis proyek adalah kemampuan untuk menghubungkan
teori dengan praktik. Dalam project based learning siswa tidak hanya belajar
tentang konsep-konsep akademis, tetapi juga menerapkannya dalam
konteks yang relevan dengan kehidupan sehari-hari (Anagtin, 2018).

Hal ini membantu siswa untuk memahami pentingnya pengetahuan
yang dipelajari dan bagaimana hal tersebut dapat diterapkan untuk
menyelesaikan masalah di dunia nyata (Amirova et al., 2020). Peserta didik
yang mengikuti pembelajaran berbasis proyek umumnya memiliki
pemahaman yang lebih mendalam dan dapat mengingat informasi lebih
lama dibandingkan dengan metode pembelajaran lainnya (Astambayeva et
al., 2023). Pembelajaran berbasis proyek juga memberikan ruang terhadap
peserta didik dalam meningkatkan kreativitas. Dengan memberikan
kebebasan untuk mengeksplorasi ide-ide dan pendekatan yang berbeda
dalam menyelesaikan proyek, siswa didorong untuk berpikir di luar batasan
dan menciptakan solusi inovatif. Hal ini sejalan dengan kebutuhan abad 21
yang menuntut individu untuk memiliki kemampuan berpikir kreatif dan
adaptif (Hur, 2022).

Maryati et al., (2022) menjelaskan bahwa siswa sebagai subjek aktif
dalam pembelajaran project based learning memungkinkan pengembangan
kemampuan analitis dan sintesis yang lebih efektif. Pendekatan ini siswa
tidak hanya menerima informasi secara pasif tetapi terlibat secara aktif
dalam eksplorasi, diskusi, dan kolaborasi, yang merupakan elemen penting
dalam pembelajaran yang bermakna (Farida et al., 2017). Dengan cara ini,
siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif, yang
sangat penting dalam menghadapi tantangan di dunia nyata. Sebab,
pembelajaran aktif dapat mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam
proses belajar yang dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
yang dipelajari (Cooper et al., 2017). Project based learning ini

memungkinkan siswa untuk melakukan investigasi terhadap permasalahan
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nyata tidak hanya memperdalam pemahaman peserta didik terhadap materi
pembelajaran tetapi mampu mendorong siswa untuk mengembangkan
keterampilan sosial dan daya kreatif (Nursamsu, 2023). Dalam proyek
pembelajaran project based learning siswa bekerja dalam kelompok dalam
menyelesaikan tugas yang mengharuskan siswa untuk berkomunikasi
berbagi ide, dan menyelesaikan konflik, sehingga dapat meningkatkan
kreativitas (Sudarsono, 2022).

Zubaedi (2023) menjelaskan agar lebih relevan dengan konteks lokal
dan budaya siswa, pendekatan project based learning dapat dipadukan
dengan kearifan lokal. Kearifan lokal merupakan nilai-nilai budaya,
kebiasaan, dan praktik sosial yang berkembang dalam masyarakat
setempat. Integrasi ini akan memperkuat keterkaitan antara sekolah dan
kehidupan nyata, serta membangun identitas kultural siswa (Zubaedi,
2023). Mulyasa (2023) menemukan bahwa terdapat berbagai praktik
kearifan lokal yang kaya dan potensial dijadikan bahan pembelajaran project
based learning seperti pengolahan hasil tani, kerajinan anyaman,
permainan tradisional, hingga praktik konservasi lingkungan. Namun,
potensi ini belum banyak dimanfaatkan dalam pembelajaran formal. Guru
cenderung mengandalkan buku paket yang bersifat umum dan tidak
kontekstual (Mulyasa, 2023).

Dalam proses pembelajaran, siswa perlu mengembangkan
kemampuan kreativitas. Kemampuan ini sangat penting agar siswa dapat
menemukan solusi-solusi inovatif untuk menyelesaikan berbagai masalah
yang dihadapi dengan cara yang kreatif. Mengembangkan kreativitas
matematis memungkinkan siswa untuk menemukan berbagai pendekatan
dalam penyelesaiannya. Ini berarti siswa tidak hanya mengikuti langkah-
langkah pemecahan masalah yang sudah ada tetapi juga berinovasi dan
menciptakan metode baru yang lebih efisien dan efektif (Utami et al., 2020).

Pentingnya penerapan pembelajaran project berbasis kearifan lokal
dapat meningkatkan daya kreativitas peserta didik (Supriatna, 2019).
Supriatna (2019) menjelaskan bahwa implementasi project based learning

belum banyak dilakukan pada jenjang pendidikan hal ini terdapat beberapa
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kendala, seperti keterbatasan pemahaman guru tentang model ini,
kurangnya sumber referensi, serta anggapan bahwa proyek memerlukan
waktu dan sumber daya yang besar. Padahal, dengan perencanaan yang
matang dan memanfaatkan potensi lokal metode project based learning
dapat dilaksanakan dengan mudah. Oleh karena itu, penting bagi guru
untuk mengadopsi metode pembelajaran project based learning berbasis
kearifan lokal untuk dapat mendorong siswa agar lebih interaktif dan
kreatif. Adapun tujuan penyusunan jurnal ini adalah untuk mengkaji lebih
lanjut mengenai penerapan pembelajaran project based learning berbasis

kearifan lokal dalam meningkatkan kreativitas peserta didik.

Metode Penelitian

Metode pada penelitian ini menggunakan systematic literature review
(SLR). Prosedur kajian literatur menggunakan model PRISMA dengan
beberapa tahapan yaitu tahap pertama yaitu tahapan identificaton, peneliti
melakukan pencarian artikel ilmiah melalui bantuan yaitu google scholar
dan publish or perish dengan rentang waktu dari tahun 2017 hingga 2025.
Adapun kata kunci yang digunakan sebagai dasar pencarian artikel ilmiah
adalah pembelajaran melalui project based learning berbasis local wisdom
(kearifan lokal) dan kreativitas pada siswa. Melalui hasil pencarian
ditemukan 92 yang siap diseleksi, 23 artikel diperoleh dari google scholar
dan 69 artikel lainnya diperoleh dari publish or perish. Berdasarkan proses
seleksi dikeluarkan 72 artikel karena tidak sesuai dengan judul maupun
abstrak penelitian, sehingga tersisa 20 artikel.

Pada tahap screening, sebanyak 8 artikel dikeluarkan karena tidak
sesuai dengan kriteria penelitian, sehingga tersisa 12 artikel. Melalui tahap
eligibility terdapat 2 artikel dikeluarkan karena tidak sesuai dengan tujuan
penelitian. Pada tahap akhir, diperoleh 10 artikel yang memenuhi kriteria
dan kelayakan untuk dijadikan bahan kajian. Selanjutnya peneliti mengkaji,
menganalisis dan menarik kesimpulan dari 10 artikel yang telah lolos

seleksi dan memenuhi kriteria kelayakan tersebut.
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Pembahasan/Hasil
A.Kreativitas

Kreativitas merupakan kemampuan berpikir berbeda dalam mencari
solusi dari sebuah permasalahan dengan menawarkan berbagai jawaban
atas suatu pertanyaan (Ardianti, 2023). Kreativitas merupakan kemampuan
penting yang harus dimiliki setiap individu, termasuk sebagai salah satu
soft skill yang esensial. Kreativitas melibatkan interaksi antara kekuatan
intelektual, emosional, dan motivasional (Sudarti, 2020). Oleh karena itu,
penting untuk mengembangkan kreativitas pada peserta didik guna
mendukung perkembangan individu di berbagai aspek, seperti kognitif,
sosial, emosional, dan afektif. Kreativitas adalah aktivitas mental di mana
seseorang menciptakan ide-ide baru atau produk baru, atau
menggabungkan keduanya, yang kemudian menjadi bagian integral dari
identitasnya. Proses ini melibatkan kemampuan untuk memproduksi
sesuatu yang orisinal dan inovatif, yang mencerminkan eksplorasi ide-ide
baru serta kreativitas dalam berpikir dan mencipta (Rahayu et al., 2022).

Prasetiyo dan Rosy (2021) menjelaskan bahwa kreativitas merupakan
kemampuan untuk menemukan solusi bagi berbagai masalah yang ada di
sekitar individu. Individu yang kreatif mampu melihat berbagai alternatif
solusi dalam menghadapi setiap tantangan yang dihadapinya. Kemampuan
ini memungkinkan seseorang untuk berpikir secara luas dan inovatif dalam
mencari jalan keluar yang efektif dan tepat untuk setiap situasi yang
dihadapi (Hasanah et al., 2023). Semakin tinggi tingkat kreativitas siswa,
semakin besar kemungkinannya untuk mencapai tujuan pendidikan.
Kemampuan belajar siswa sangat terkait dengan tingkat kreativitas yang
mereka miliki. Kreativitas yang kuat dapat membantu siswa dalam
menyerap dan mengaplikasikan pengetahuan dengan cara yang inovatif dan

efektif dalam proses pembelajaran (Salsabila & Ramdhini, 2020).
B. Project Based Learning

Pembelajaran berbasis proyek adalah metode pembelajaran yang

memberikan ruang bagi siswa untuk terlibat secara aktif dengan
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mengembangkan pengetahuan melalui berbagai tugas yang relevan dengan
konteks lingkungan (Anagin, 2018). Arya (2023) menjelaskan penerapan
model pembelajaran project based learning di kelas dapat meningkatkan
kreativitas siswa. Keuntungan dari pembelajaran project based learning
berpeluang besar mendukung pengalaman belajar yang positif dan bernilai
bagi siswa. Pembelajaran berbasis proyek mendorong siswa untuk
meningkatkan keterampilan dalam proses belajar. Guru berperan sebagai
fasilitator yang mengevaluasi karya siswa dalam proyek yang sedang
berlangsung dalam menghasilkan produk nyata yang menumbuhkan
kreativitas peserta didik (Mahasneh, 2018).

Agustin, N. (2021) menjelaskan bahwa dengan melibatkan siswa
dalam tantangan yang menarik serta aktivitas berbasis proyek bertujuan
dapat mengasah kemampuan kerja dan memperdalam pemahaman
terhadap konsep intelektual yang diajarkan. Model pembelajaran berbasis
proyek dapat dijadikan sebagai alternatif pendekatan pembelajaran yang
mampu mendorong peningkatan kreativitas, kemampuan berpikir kritis,
keterampilan komunikasi dan kemampuan kolaborasi siswa. Dengan
mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal dalam model pembelajaran
berbasis proyek dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran (Budiarti,

2020).

C.Kearifan Lokal (Local Wisdom)

Secara umum, kearifan lokal dapat dimaknai sebagai seperangkat
gagasan yang mengandung pengetahuan, nilai, dan kebijaksanaan yang
diakui serta dijadikan pedoman oleh suatu komunitas atau masyarakat
(Erisa, 2021). Oleh sebab itu, pengajar perlu mengintegrasikan nilai-nilai
kearifan lokal ke dalam suatu model pembelajaran. Menurut Santoso (2020)
menjelaskan bahwa seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi, kearifan lokal merupakan salah satu nilai penting yang perlu
diwariskan kepada siswa melalui proses pembelajaran yang bertujuan agar

siswa tetap mempertahankan nilai-nilai budaya, memahami sejarah, serta
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memiliki sikap yang relevan dengan kehidupan masyarakat dan
berpandangan realistis secara ekologis melalui pemahaman yang mendalam.

Kearifan Lokal merupakan unsur penting yang dapat diintegrasikan
ke dalam kegiatan pembelajaran (Hartini & Dewantara, 2017). Fenomena
budaya (kearifan lokal) di sekitar siswa dapat mempermudah peserta didik
dalam memahami keterkaitan antara pengalaman hidup peserta didik
dengan materi yang dipelajari (Yager, dalam Rabya Mulyawati 2021). Local
wisdom yang melekat dalam kehidupan peserta didik merupakan bentuk
pengalaman nyata yang bersifat kontekstual. Pemanfaatan kearifan lokal
dalam materi pembelajaran memungkinkan siswa untuk memahami konsep
secara tepat dan sesuai dengan konteks kehidupan peserta didik. Dengan
memanfaatkan kearifan lokal siswa dapat mempelajari nilai-nilai dan
semangat nasionalisme yang berdampak pada hasil belajar termasuk dalam
hal sikap, perilaku, dan analisis berpikir (Surya & Islamic, 2018). Salah satu
bentuk pembelajaran project based learning berbasis kearifan lokal mampu

mendorong peningkatan kreativitas siswa.

D.Model Pembelajaran Project Based Learning Berbasis Kearifan Lokal
Model pembelajaran project based learning berbasis kearifan lokal
dapat mendorong peserta didik untuk menjadi kreatif, mandiri, terampil,
dan mampu bekerja sama serta bertanggung jawab dalam mengembangkan
pemikiran untuk menyelesaikan suatu permasalahan (Faslia, 2023).
Puspitasari (2022) menjelaskan kearifan lokal merupakan jati diri suatu
komunitas yang menjadi kekayaan daerah yang mencakup cara pandang,
pengetahuan, tradisi, dan budaya. Penerapan model pembelajaran project
based learning yang mengintegrasikan kearifan lokal diharapkan mampu
menambah wawasan siswa, meningkatkan capaian belajar, serta mendorong
tumbuhnya kreativitas selama pembelajaran. Hal ini diperkuat oleh hasil
penelitian Iik Nurhikmayati dan Aep Sunendar (2020) ditemukan bahwa
kemampuan berpikir secara kreatif yang dikembangkan dalam kegiatan
belajar dengan model project based learning berbasis kearifan lokal sangat

dipengaruhi salah satunya yaitu kreativitas siswa. Artinya kreativitas siswa

https://jurnal.fanshurinstitute.org/index.php/arini | 326



Meningkatkan Kreativitas Siswa... ARINI: Jurnal Ilmiah dan Karya Inovasi Guru
Siti Padila Ode Aru & Abdul Muhid Vol. 2, No. 2, Juli-Desember 2025

memiliki hubungan positif dengan model project based learning berbasis
kearifan lokal. Keterkaitan tersebut dapat dilihat dari perilaku siswa yang
semangat dan kreatif dalam melaksanakan proyek berbasis budaya ini.
Pembelajaran project based learning berbasis kearifan lokal memiliki ciri
khas yang mengharuskan siswa untuk dapat melakukan pengamatan,
penelitian, serta pengambilan keputusan dalam setiap tahapan pelaksanaan
proyek yang dijalankan. Sehingga, setiap peserta didik dituntut memiliki
tanggung jawab baik secara individu maupun dalam kelompok untuk
menyelesaikan tugas pembelajaran dengan benar sesuai dengan tingkat
kreativitas yang dimiliki peserta didik (Wahida, 2021).

Hasil penelitian yang ditemukan oleh Lailatul Nur Azizah dan Fitria
Eka Wulandari (2024) menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model
project based learning berbasis kearifan lokal membuka peluang bagi para
peserta didik untuk mengasah dan mengembangkan kemampuan berpikir
kreatif. Penerapan model pembelajaran project based learning berbasis
kearifan lokal mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses
pembelajaran melalui kegiatan diskusi dan pelaksanaan proyek. Sesuai
dengan hasil penelitian Erisa et al. (2021) menyatakan model project based
learning terbukti mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa
yakni fleksibilitas, orisinalitas, dan elaborasi yang menunjukkan
peningkatan yang signifikan.

Penelitian yang dilakukan oleh Kadek Muliarsa dkk (2024)
menemukan bahwa model project based learning berbasis kearifan lokal
menawarkan pendekatan yang efektif untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif siswa dalam menghadapi tantangan sosial dan
budaya. Dalam pembelajaran ini, siswa diharapkan memecahkan masalah
sehari-hari dengan menggunakan kearifan lokal sebagai sumber inspirasi
dan referensi. Selain itu, pembelajaran ini juga memfasilitasi siswa dalam
berpikir kritis dan menganalisis masalah yang berkaitan dengan kearifan
lokal sehingga meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif (Soraya

et al., 2018).
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Aji Pamungkas dkk. (2017) menemukan bahwa tingkat kreativitas
peserta didik di kelas eksperimen lebih tinggi. Berdasarkan hasil analisis
data, rata-rata observasi terhadap aspek kreativitas 73,5% dibandingkan
dengan kelas kontrol 68,6%. Dengan diterapkannya model pembelajaran
project based learning berbasis kearifan lokal siswa menjadi lebih terlibat
secara aktif dalam proses belajar melalui kegiatan diskusi dan pelaksanaan.
Kegiatan diskusi memungkinkan peserta didik untuk mengemukakan ide
serta mendorong keterlibatan yang lebih aktif sehingga mampu
meningkatkan perkembangan kreativitas peserta didik (Aji Pamungkas dkk,
2017).

Penelitian yang dilakukan oleh Farida Amrul dkk. (2019) menemukan
bahwa modul pembelajaran project based learning dikembangkan dengan
mengangkat kearifan lokal berupa beduk mampu memberikan disiplin ilmu
seperti sains, teknologi, rekayasa dan matematika. Sehingga modul
pembelajaran project based learning yang telah dikembangkan dapat
dipercaya dan mampu digunakan dalam proses belajar mengajar.
Peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa terlihat dari nilai N sebesar
0,92 yang berarti termasuk dalam tingkat tinggi. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan mampu meningkatkan

kreativitas peserta didik.

Kesimpulan

Pembelajaran project based learning berbasis kearifan lokal
memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kreativitas siswa dan
kemampuan menyelesaikan suatu masalah. Melalui penerapan proses
pembelajaran proyek berbasis kearifan lokal dapat membantu peserta didik
untuk cenderung memberikan ide ataupun gagasan sehingga dapat
membantu siswa lebih aktif didalam melakukan proses pembelajaran.
Pembelajaran mengunakan metode project based learning berbasis kearifan
lokal (local wisdom) ini juga membantu siswa dalam mengembangkan
kemampuan berfikir kreatif siswa yang sangat dibutuhkan untuk

menghadapi globalisasi dengan cara yang interaktif dan menyenangkan.
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Dengan demikian siswa memiliki daya imajinasi yang tinggi dalam
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari khususnya dalam
perkembangan ilmu pengetahuan. Berdasarkan temuan penelitian dapat
disimpulkan bahwa penerapan modul pembelajaran project based learning
berbasis kearifan lokal (local wisdom) dapat dianggap sebagai salah satu
pendekatan yang efektif dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan

kreativitas siswa secara signifikan.
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